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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  

LEMBAR HASIL OBSERVASI PENGUMPULAN DATA 

Indikator Pernyataan 
Tanggapan 

Deskripsi 

Ya Tidak 

Koleksi media 

pembelajaran 

membaca 

untuk siswa 

kelas II 

1. Terdapat media 

pembelajaran 

membaca di 

kelas/perpusta 

kaan 

 

 

 

√ 

 Buku-buku 

pelajaran lengkap 

dikelas maupun 

diperpustakaan, 

serta terdapat media 

pembelajaran yeng 

dapat mendukung 

proses 

pembelajaran. 

2. Media 

pembelajaran yang 

ada dalam kondisi 

baik dan utuh. 

 

 

√ 

 Kondisi masih 

utuh dan masih 

baik digunakan. 

Penggunaan 

media 

pembelajaran 

untuk siswa 

kelas II 

3. Guru 

menggunakan 

media 

pembelajara yang 

ada. 

 

 

√ 

 Guru menggunakan 

media buku paket 

serta pajangan huruf-

huruf yang biasa 

digunakan untuk 

belajar. 

Metode yang 

digunakan 

4. Guru 

menggunakan 

metode dalam 

 
 Guru 

menggunakan 

metode eja 



 

 

pembelajaran √ dalam kegiatan 

pengajaran. 

Partisipasi 

siswa dalam 

pembelajaran 

membaca 

5. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

 

 

√ 

 Sebagian siswa 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan dengan 

guru, sebagian 

lagi diam. 

6. Siswa membantu 

menjawab 

pertanyaan yang 

ditujukan untuk 

siswa lain. 

√  Ada sebagian 

kecil siswa yang 

antuasias 

menjawab 

pertanyaan yang 

ditujukan untuk 

temannya. 

Kesulitan yang 

dihadapi siswa 

dalam 

pembelajaran  

 

 

7. Siswa masih 

terbata-bata saat 

membaca 

√   40% jumlah siswa 

terbata-bata saat 

membaca dan bahkan 

ada yang belum 

mengenal huruf. 

 8. Siswa takut 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

√  Siswa yang terbata-

bata dalam 

membaca takut 

untuk menjawab 

pertanyaan. 

 



 

 

Lampiran II. 

LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU WALIKELAS II 

SDN 07 KOTAPINANG 

 

NO Aspek Pertanyaan Wawancara Rangkuman Jawaban 

1 Pembelajaran 

Membaca 
1. Bagaimana kondisi siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran membaca? 

Kondisi siwa dalam keadaan 

semangat, tetapi saat 

membaca ada yang terbata-

bata, bahkan ada yang sama 

sekali belum mengenal 

huruf. 

2. Apa saja kesulitan yang 

dialami siswa saat 

pembelajaran membaca? 

Ada siswa yang masih 

terbata-bata membaca, ada 

juga siswa yang membaca 

dengan menyebutkan 

hurufnya saja bahkan ada 

juga siswa yang belum 

mengenal huruf. 

2 Metode 

Pembelajaran 
3. Metode apa yang pernah 

ibu gunakan dalam 

mengatasi kesulitan 

membaca siswa? 

Metode yang pernah ibu 

gunakan, metode inkuiri, 

dalam hal ini peserta didik 

ibu minta untuk mengeja 

satu persatu. 

3 Media 

Pembelajaran 
4. Apakah ibu pernah 

menggunakan media 

dalam mengatasi kesulitan 

membaca siswa? 

Saya sudah pernah 

menggunakan media dalam 

mengatasi kesulitan 

membaca, tetapi dengan 

media itu ada juga anak yang 

belum bisa membaca. 



 

 

  5. Media pembelajaran apa 

saja yang pernah ibu 

gunakan dalam mengatasi 

kesulitan membaca siswa? 

Media pembelajaran yang 

pernah ibu gunakan yaitu 

pajangan huruf-huruf. 

 6. Apakah media yang 

digunakan sangat efektif 

dalam proses 

pembelajaran? 

Media yang digunakan 

sudah efektif, tetapi Ketika 

ibu menerapkan dengan 

media itu anak masih saja 

terlihat merasa bosan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 7. Seberapa besar pengaruh 

media pembelajaran 

sebagai alat bantu dalam 

mengatasi kesulitan 

membaca? 

Sangat berpengaruh karna 

dengan media pembelajaran 

siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. 

 8. Apakah ibu sebelumnya 

pernah menggunakan 

media puzzle alphabet? 

Belum pernah menggunakan 

media puzzle alphabet.  

4 Aktivitas Siswa 9. Bagaimana kemampuan 

membaca siswa secara 

terperinci dikelas ini? 

Kemampuan membaca 

secara terperinci dikelas 

mencapai 40%, karna ada 

anak yang masih ada blum 

mengenal Sebagian huruf 

alphabet. 

 10. Bagaimana karakter 

belajar siswa saat dikelas? 

Karakter belajar siswa pada 

saat proses kegiatan belajar 

mengajar saat dikelas 

Sebagian ada yang aktif 

dansebagian ada yang 

kurang aktif. 

 



 

 

Lampiran III 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran IV 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran V 

ANGKET RESPON PENDIDIK (GURU)  



 

 

Lampiran VI 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK  

 

  

 



 

 

Lampiran VII 

 

Rangkuman Nilai Angket Respon Peserta Didi 

No Nama Peserta Didik 

Butir Pernyataan 

Total % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Aditya Rifqi Hasibuan 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 35 87,5% 

2 Agustinus Pratama 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 35 87,5% 

3 Ahmad Rosid 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 95% 

4 Amira Daulay 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 87,5% 

5 Annisa Iswanto 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 36 90% 

6 Atthaya Tsabita Tri 
Diana 

3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 35 87,5% 

7 Raphael Marpaung 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 36 90% 

8 Dellawati br.Simbolon  3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 36 90% 

9 Riki Ramadhani 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 95% 

10 Muhammad Yusril R 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 80% 

11 Rahel Aprilia Nababan 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 35 87,5% 

12 Rahayani Syahfitri 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 92,5% 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 428 

Persentase 89,16% 

Kriteria  Sangat Praktis 



 

 

Lampiran VIII 

KRITERIA PENSKORAN TES OBSERVASI  

 

  

 



 

 

Lampiran IX 

Rangkuman Hasil Tes Observasi Kemampuan Membaca Siswa 

No Nama Peserta Didik 

Aspek Penilaian Kemampuan Membaca 

Siswa 
Total % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Aditya Rifqi Hasibuan 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 96% 

2 Agustinus Pratama 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 46 92% 

3 Ahmad Rosid 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 64% 

4 Amira Daulay 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 98% 

5 Annisa Iswanto 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 42 84% 

6 Atthaya Tsabita Tri 

Diana 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 98% 

7 Raphael Marpaung 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 43 86% 

8 Dellawati br.Simbolon  5 5 4 5 5 3 4 4 3 4 42 84% 

9 Riki Ramadhani 4 4 3 5 5 4 3 3 4 4 39 78% 

10 Muhammad Yusril R 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 46 92% 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 Rahel Aprilia Nababan 5 5 4 5 5 4 4 4 3 3 42 84% 

12 Rahayani Syahfitri 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 45 90% 

Jumlah 523 

Persentase 87,16% 

Kriteria  Sangat Efektif 



 

 

Lampiran X 

Tes observasi membaca awal 

 

 



 

 

Lampiran XI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUBRIK PENILAIAN TES OBSERVASI  

5 Siswa sudah lancar dalam segala aspek yang dinilai 

4 Siswa sudah bisa mengenali bentuk huruf, mengeja kata, serta mengeja kata, 

tetapi intonasinya tidak terlalu jelas (suara pelan) 

3 Siswa sudah bisa mengenali huruf, tetapi dalam mengeja kata siswa masih 

terbata-bata 

2 Siswa kurang dalam mengenali huruf serta mengeja kata 

1 Siswa tidak dapat mengenali huruf serta mengeja kata 



 

 

Lampiran XII 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri No  Kotapinang 

Kelas/Semester  : II/II 

Tema 7   : Kebersamaan 

Subtema 4   : Kebersamaan di Tempat Wisata 

Muatan Terpadu  : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Ke  :5 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  

  

A. Kompetensi Inti  

KI: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

K2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

K3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di 

jumpainya di rumah dan di sekolah. 

K4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

 



 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Menggali informasi dari 

dongeng binatang tentang sikap 

hidup rukun dari teks lisan dan 

tulis dengan tujuan untuk 

kesenangan serta dalam 

mengatasi masalah kesulitan 

membaca siswa.  

3.3.1 Menyatakan kembali kata 

melalui media puzzle 

alphabet ataupun 

menyatakan kembali 

informasi yang terdapat 

pada dongeng 

3.3.2 Menemukan kata dengan 

media puzzle alphabet serta 

informasi dari cerita 

dongeng 

3.3.3 Membuat kalimat dengan 

media puzzle alphabet dari 

informasi cerita dongeng 

4.3 Menirukan kata sapaan dalam 

dongeng secara lisan dan tulis 

serta mengatasi masalah 

kesulitan membaca. 

4.3.1 Membantu anak untuk 

menemukan kata melalui 

media puzzle alphabet pada 

cerita dongeng tersebut. 

4.3.2 Membuat kalimat melalui 

media puzzle alphabet dari 

rangkuman cerita dongeng 

tersbut.  

4.3.3 Memperlancar bacaan pada 

teks dongeng 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui penjelasan guru, peserta didik mampu menemukan kata melalui 

puzzle alphabet pada cerita dongeng dengan tepat. 



 

 

2. Melalui penjelasan guru, peserta didik mampu menyatakan kembali kata 

ataupun kalimat melalui puzzle alphabet pada cerita dongeng dengan benar. 

3. Melalui penugasan, peserta didik mampu membaca teks dongeng dengan 

lancar. 

D. Penguatan Pendidikan Karakter 

1. Religius 

2. Nasionalisme 

3. Kemandirian 

4. Gotong royong (Kolaborasi) 

5. Integritas 

E. Materi Pembelajaran: Ayo Membaca “Persahabatan Gajah dan Tikus” 

F. Pendekatan, dan Metode 

1. Pendekatan : Saintifik 

Langkah-langkah pendekatan saintifik: 

a. Mengamati 

b. Menanya 

c. Mengumpulkan informasi/mencoba 

d. Menalar/mengasosiasi 

e. Mengkomunikasikan 

2. Metode : Penggunaan media pembelajaran, diskusi, tanya jawab 

3. Model  : Discovery Learning 

G. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Puzzle Alphabet 

2. Sumber : Buku Tematik Tema 7 Kelas II 

H. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan • Mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik. (Communication) 

15 menit 



 

 

• Berdoa bersama. (religious) 

• Memeriksa kehadiran, kerapian peserta didik. 

(Kedisiplinan) 

• Bersama-sama menyanyikan lagu “Indonesia 

Raya”. (Nasionalisme) 

• Melakukan ice breaking untuk membangkitkan 

semangat peserta didik. (Motivasi) 

• Meminta peserta didik menyiapkan peralatan 

yang dibutuhkan serta mengecek kerapian 

sebelum pembelajaran dimulai. (Kemandirian) 

• Tanya jawab materi pembelajaran sebelumnya. 

(Apersepsi) 

• Menyampaikan materi yang akan dibahas dan 

tujuan pembelajaran. 

Inti • Membuka buku halaman 186 “ayo membaca”. 

• Meminta satu persatu siswa membacakan teks 

dongeng “Persahabatan Gajah dan Tikus”. 

• Menunjukkan media pembelajaran puzzle 

alphabet. 

• Menjelaskan kegunaan puzzle alphabet untuk 

mengatasi kesulitan membaca. 

• Menjelaskan cara pemakaian media puzzle 

alphabet. 

• Meminta siswa untuk memakai media puzzle 

alphabet dengan tahap sesuai kesulitan membaca 

masing-masing. (kemandirian) 

• Melakukan tes observasi kemampuan membaca 

siswa 

• Meminta siswa untuk menyimpulkan apa saja 

yang dipahami dalam materi ayo membaca yang 

45 menit 



 

 

sudah diajarkan didepan kelas. 

(Mengkomunikasikan) 

• Menanggapi hasil yang telah dikerjakan peserta 

didik dan memberikan apresiasi. 

 

Penutup • Guru dan peserta didik bersama-sama 

memberikan kesimpulan terkait pembelajaran 

yang telah diajarkan. (Mengkomunikasikan) 

• Memberi penguatan yang telah diajarkan kepada 

peserta didik. 

• Sebelum pembelajaran diakhiri, terlebih dahulu 

melakukan doa bersama. (Religius) 

• Guru menutup pelajaran dengan salam. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan 

 

No Teknik Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

Keterangan 

1. Tes tertulis Essay Saat pembelajaran 

berlangsung 

Peserta didik 

mengerjakan tugas 

sesuai dengan 

petunjuk yang ada 

pada tes 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XIII 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XVI 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

  

Kegiatan wawancara dan observasi kemampuan membaca siswa 

 

  

Pengenalan media puzzle alphabet, sekaligus pengenalan huruf 

 



 

 

  

Pembagian Angket Peserta Didik 

  

  



 

 

  

Kegiatan tes kemampuan membaca siswa 

 

Tes membaca siswa yang disaksikan guru kelas 

Foto bersama siswa-siswi kelas II, dan Ibu Kepala Sekolah 

  


